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Khutbah Jumat: 

Samawa vs KDRT 
Oleh: Muhammad Abduh Tuasikal

Ceramah di Masjid Raya Leihitu Maluku Tengah

Jumat, 28 Shafar 1439 H


Khutbah Pertama 

الْحَمْدُ للهَِِّ الَّذِي هَدَانَا لِهَذَا وَمَا كُنَّا لنِهَْتدَِيَ لَولَْا أنَْ هَدَانَا اللهَُّ لَقَدْ جَاءَتْ رسُُلُ رَبِّناَ 

بِالْحَقِّ وَنوُدُوا أنَْ تِلْكُمُ الْجَنَّةُ أوُرثِتْمُُوهَا بِمَا كُنتْمُْ تَعْمَلُونَ


داً عَبدُْهُ وَرسَُوْلُهُ. أشَْهَدُ أنَْ لاَ إلَِهَ إلِاَّاللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأشَْهَدُ أنََّ مُحَمَّ
الَلَّهُمّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلى مُحَمّدٍ وَعَلى آلِهِ وأِصَْحَابِهِ وَمَنْ تبَِعَهُمْ بِإِحْسَانٍ إلَِى يوَْمِ 


الدّيْن
يَا أيَُّهَا النَّاسُ اتَّقُوا رَبَّكُمُ الَّذِي خَلَقَكُمْ مِنْ نفَْسٍ وَاحِدَةٍ وَخَلَقَ مِنهَْا زَوْجَهَا وَبثََّ 

مِنهُْمَا رجَِالًا كَثِيراً وَنِسَاءً وَاتَّقُوا اللهََّ الَّذِي تَسَاءَلُونَ بِهِ وَالْأرَحَْامَ إنَِّ اللهََّ كَانَ عَلَيْكُمْ 

رقَِيباً

اللّهُمَّ عَلِّمْناَ مَا ينَفَْعُناَ، وَانفَْعَناَ بِمَا عَلَّمْتنَاَ، وَزدِْنَا عِلْماً، وَأرَنََا الحَقَّ حَقّاً وَارْزقُْناَ 

اتِّباَعَهُ، وَأرَنََا الباَطِلَ بَاطِلاً وَارْزقُْناَ اجْتِناَبَهُ

Amma ba’du … 

Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah … 
Kita bersyukur pada Allah atas berbagai macam nikmat yang telah Allah anugerahkan pada kita, 
nikmat harta, nikmat umur panjang, dan nikmat sehat, ini adalah semua nikmat yang wajib kita 
syukuri. Lebih-lebih lagi nikmat yang paling utama, Allah masih memberi nikmat iman dan Islam. 
Nikmat iman tentu lebih istimewa daripada nikmat kekayaan, karena iman inilah yang menjadi 
jaminan kita bahagia.


Shalawat dan salam semoga tercurah kepada suri tauladan kita yang menjadi teladan juga dalam 
hidup sederhana yaitu Nabi besar kita Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam, begitu pula 
kepada Ummahatul Mukmini, istri-istri beliau yang tercinta, yaitu (1) Khadijah binti Khuwailid,  (2) 
Saudah binti Zam’ah, (3) ‘Aisyah binti Abi Bakr, (4) Zainab binti Khuzaimah, (5) Ummu Salamah 
binti Abi Umayyah, (6) Zainab binti Jahsy, (7) Juwairiah binti Al-Harits, (8) Ummu Habibah Ramlah 
binti Abi Sufyan, (9) Shafiyah binti Huyay, (10) Maimunah binti Al-Harits, (11)  Hafshah binti ‘Umar, 
juga kepada para khulafaur rosyidin (Abu Bakr, ‘Umar, ‘Utsman dan ‘Ali radhiyallahu ‘anhum) serta 
yang mengikuti para salaf tadi dengan baik hingga akhir zaman.


Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah … 

Di antara tujuan menikah dan berkeluarga adalah untuk mendapatkan SAMAWA, keluarga yang 
sakinah, mawaddah wa rahmah. Allah Ta’ala berfirman,



رُونَ وَمِنْ آيَاتِهِ أنَْ خَلَقَ لَكُمْ مِنْ أنَفُْسِكُمْ أزَْوَاجًا لتِسَْكُنوُا إلَِيْهَا وَجَعَلَ بيَنْكَُمْ مَوَدَّةً وَرحَْمَةً ۚ إنَِّ فِي ذلَِٰكَ لَآيَاتٍ لقَِوْمٍ يتَفََكَّ
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu 

sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu 

rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

bagi kaum yang berfikir.” (QS. Ar-Ruum: 21)


Yang dimaksud ayat ini kata Ibnu Katsir, Allah menjadikan pasangan dari manusia yang sejenis, 
bukan diambil dari jenis jin atau bahkan hewan. Rumah tangga tersebut suami membangunnya 
dengan rasa cinta dan menyayangi istri serta menginginkan keturunan darinya. Istri pun 
membutuhkan suami dalam hal nafkah. Keduanya saling membutuhkan dalam hal kasih sayang 

satu dan lainnya. Demikian disebut dalam Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azhim.


Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah … 

Bagaimana membentuk keluarga yang SAMAWA? 

1- Membangun keluarga di atas ketakwaaan dan pengajaran agama 

Allah Ta’ala berfirman,



يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمََنوُا قُوا أنَفُْسَكُمْ وَأهَْليِكُمْ نَاراً
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka.” (QS. At- 
Tahrim: 6)

Adh-Dhahak dan Maqatil mengenai ayat di atas,


إمَِائِهِ وَعَبِيدِْهِ، مَا فرَضََ اللهُ عَلَيْهِمْ، وَمَا  حَقُّ عَلَى المسْلمِِ أنَْ يُعَلِّمَ أهَْلَهُ، مِنْ قُراَبتَِهِ وَ

نَهَاهُمُ اللهُ عَنهُْ

“Menjadi kewajiban seorang muslim untuk mengajari keluarganya, termasuk kerabat, sampai pada 

hamba sahaya laki-laki atau perempuannya. Ajarkanlah mereka perkara wajib yang Allah 

perintahkan dan larangan yang Allah larang.” (HR. Ath-Thabari, dengan sanad shahih dari jalur 

Said bin Abi ‘Urubah, dari Qatadah. Lihat Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azhim, 7: 321)


2- Suami menjalankan kewajibannya dengan baik, istri pun menjalankannya dengan baik 

Istri hendaknya taat pada suami karena itu jalan mudah baginya untuk masuk surga,


إذَِا صَلَّتِ الْمرَأْةَُ خَمْسَهَا وَصَامَتْ شَهْرهََا وَحَفِظتَْ فرَجَْهَا وَأطَاَعَتْ زَوْجَهَا قِيلَ لَهَا 

ادْخُلىِ الْجَنَّةَ مِنْ أىَِّ أبَوَْابِ الْجَنَّةِ شِئتِْ

“Jika seorang wanita selalu menjaga shalat lima waktu, juga berpuasa sebulan (di bulan 

Ramadhan), serta betul-betul menjaga kemaluannya (dari perbuatan zina) dan benar-benar taat 

pada suaminya, maka dikatakan pada wanita yang memiliki sifat mulia ini, “Masuklah dalam surga 

melalui pintu mana saja yang engkau suka.” (HR. Ahmad, 1: 191; Ibnu Hibban, 9: 471. Syaikh 
Syu’aib Al-Arnauth mengatakan bahwa hadits ini shahih)

Sedangkan suami secara umum berbuat baik pada istri dan memperhatikan nafkahnya,



وَعَلَى الْموَْلُودِ لَهُ رِزقُْهُنَّ وكَِسْوَتُهُنَّ بِالْمعَْرُوفِ
“Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada istrinya dengan cara ma’ruf.” (QS. Al-
Baqarah: 233).


3- Bersabar 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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لَعِ  إنَِّ أعَْوَجَ شَىءٍْ فِى الضِّ اسْتوَْصُوا بِالنِّسَاءِ ، فَإِنَّ الْمرَأْةََ خُلقَِتْ مِنْ ضِلَعٍ ، وَ

إنِْ ترَكَْتهَُ لَمْ يزََلْ أعَْوَجَ ، فَاسْتوَْصُوا بِالنِّسَاءِ أعَْلاَهُ ، فَإِنْ ذَهَبتَْ تقُِيمُهُ كَسَرتَْهُ ، وَ

“Berbuat baiklah pada para wanita. Karena wanita diciptakan dari tulang rusuk. Yang namanya 

tulang rusuk, bagian atasnya itu bengkok. Jika engkau mencoba untuk meluruskannya (dengan 

kasar), engkau akan mematahkannya. Jika engkau membiarkannya, tetap saja tulang tersebut 

bengkok. Berbuat baiklah pada para wanita.” (HR. Bukhari, no. 3331 dan Muslim, no. 1468)


4- Banyak mengalah dan memaafkan 

Dengan banyak mengalah dan mudah memaafkan dalam keluarga pasti mudah meraih 
ketenangan.


Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam memberikan wasiat pada Jabir bin Sulaim,



إنِِ امْرُؤٌ شَتمََكَ وَعَيَّركََ بِمَا يَعْلَمُ فِيكَ فَلاَ تُعَيِّرهُْ بِمَا تَعْلَمُ فِيهِ فَإِنَّمَا وَبَالُ ذلَِكَ عَلَيْهِ  وَ
“Jika ada seseorang yang menghinamu dan mempermalukanmu dengan sesuatu yang ia ketahui 

ada padamu, maka janganlah engkau membalasnya dengan sesuatu yang engkau ketahui ada 

padanya. Akibat buruk biarlah ia yang menanggungnya.” (HR. Abu Daud, no. 4084 dan Tirmidzi, 
no. 2722. Al Hafizh Abu Thahir mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih. Al-Hafizh Ibnu Hajar 
menyatakan bahwa hadits ini shahih).


5- Menghindari kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) 

Dari Mu’awiyah bin Jaydah, ia berkata bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,



ولَاَ تَضْربِِ الْوَجْهَ ولَاَ تقَُبِّحْ ولَاَ تَهْجُرْ إلِاَّ فِى الْبيَتِْ
“Dan janganlah engkau memukul istrimu di wajahnya, dan jangan pula menjelek-jelekkannya serta 

jangan melakukan hajr (mendiamkan istri) selain di rumah.” (HR. Abu Daud no. 2142. Syaikh Al 
Albani mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih).


Sebagaimana dikatakan oleh istri tercinta Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, ‘Aisyah radhiyallahu 
‘anha bahwa beliau bersabda,


مَا رأَيَتُْ رسَُولَ اللهَِّ -صلى الله عليه وسلم- ضَربََ خَادِماً لَهُ قَطُّ ولَاَ امْرأَةًَ لَهُ قَطُّ ولَاَ 

ضَربََ بِيدَِهِ شَيئْاً قَطُّ إلِاَّ أنَْ يُجَاهِدَ فِى سَبِيلِ اللهَِّ

“Aku tidaklah pernah sama sekali melihat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam memukul 

pembantu, begitu pula memukul istrinya. Beliau tidaklah pernah memukul sesuatu dengan 

tangannya kecuali dalam jihad (berperang) di jalan Allah.” (HR. Ahmad 6: 229. Syaikh Syu’aib Al 
Arnauth mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih sesuai syarat Bukhari-Muslim)


Kalau istri keliru, nasihatilah terlebih dahulu. Kalau tidak berpengaruh, maka diamkan dia (hajer). 
Kalau tidak berpengaruh, barulah beralih pada memukul dengan syarat: (1) tidak dengan pukulan 
yang membekas, (2) menghindari wajah.


Perhatikan firman Allah berikut,


تِي تَخَافوُنَ نُشُوزهَُنَّ فَعِظوُهُنَّ وَاهْجُرُوهُنَّ فِي الْمضََاجِعِ وَاضْرِبوُهُنَّ فَإِنْ  وَاللاَّ

أطَعَْنكَُمْ فَلَا تبَغُْوا عَلَيْهِنَّ سَبِيلًا إنَِّ اللهََّ كَانَ عَليًِّا كَبِيراً

“Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah 
mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka 
janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi 
Maha Besar” (QS. An-Nisa’: 34).


Demikian khutbah pertama ini. Moga Allah memberi taufik dan hidayah.
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أقَُوْلُ قَوْلِي هَذَا َوَاسْتغَْفِرُ اللهَ لِي وَلَكُمْ وَلِسَائِرِ المسُْلمِِيْنَ إنَِّهُ هُوَ السَمِيعُْ العَليِمُْ
 


Khutbah Kedua 

أحَْمَدُ رَبِّي وَأشَْكُرهُُ ، وَأشَْهَدُ أنَْ لَا إلَِهَ إلِاَّ اللهُ وَحْدَهُ لَا شَرِيْكَ لَهُ، وَأشَْهَدُ أنََّ نبَِيَّناَ 

دًا عَبدُْهُ وَرسَُوْلُهُ مُحَمَّ


دٍ وَعَلَى آلِهِ وَمَنْ تبَِعَهُمْ بِإِحْسَانٍ إلَِى يوَْمِ الدِّيْنِ اللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى نبَِيِّناَ مُحَمَّ
امََّا بَعْدُ : فيََااَ يُّهَاالنَّاسُ !! اِتَّقُوااللهَ تَعَالىَ. وَذرَُوالْفوََاحِشَ مَاظهََرَوَمَابَطَنْ. 

وَحَافِظوُْاعَلىَ الطَّاعَةِ وَحُضُوْرِ الْجُمْعَةِ وَالْجَمَاعَةِ. وَاعْلَمُوْاانََّ اللهَ امََركَُمْ بِأمَْرٍ بدََأفَِيْهِ 
بِنفَْسِهِ. وَثنََّى بِمَلائَِكَةِ قُدْسِهِ. فقََالَ تَعَالىَ وَلَمْ يزََلْ قَائِلاًعَليِمًْا: اِنَّ اللهَ وَمَلائَِكَتهَُ 


يُصَلُّوْنَ عَلىَ النَّبِىْ يَاَ يُّهَاالَّذِيْنَ آمَنوُْاصَلُّوْاعَلَيْهِ وَسَلِّمُوْاتَسْليِمًْا
دٍ كَمَا صَلَّيتَْ عَلَى إبِرْاَهِيمَْ وَعَلَى آلِ إبِرْاَهِيمَْ،  دٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّ الَلَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّ
دٍ كَمَا بَاركَْتَ عَلَى إبِرْاَهِيمَْ وَعَلَى  دٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّ إنَِّكَ حَمِيدٌْ مَجيِدٌْ. وَبَاركِْ عَلَى مُحَمَّ


� 4آلِ إبِرْاَهِيمَْ، إنَِّكَ حَمِيدٌْ مَجيِدٌْ

اللهُمَّ اغْفِرْ للِْمُسْلمِِيْنَ وَالمسْلمَِاتِ وَالمؤمِْنِيْنَ وَالمؤمِْناَتِ الأحَْيَاءِ مِنهُْمْ وَالأمَْوَاتِ إنَِّكَ 

سَمِيعٌْ قَرِيبٌْ مُجيِبُْ الدَّعْوَةِ

ناَ مِنَ الظُّلُمَاتِ  لَامِ، وَنَجِّ اللَّهُمَّ ألَِّفْ بيَْنَ قُلُوبِناَ، وَأصَْلحِْ ذَاتَ بيَنِْناَ، وَاهْدِنَا سُبلَُ السَّ
إلَِى النُّورِ، وَجَنِّبنْاَ الْفوََاحِشَ مَا ظهََرَ مِنهَْا وَمَا بَطَنَ، وَبَاركِْ لَناَ فِي أسَْمَاعِناَ، 
يَّاتِناَ، وَتبُْ عَلَينْاَ إنَِّكَ أنَتَْ التَّوَّابُ الرَّحِيمُ،  وَأبَْصَارنَِا، وَقُلُوبِناَ، وَأزَْوَاجِناَ، وَذرُِّ


وَاجْعَلْناَ شَاكِرِينَ لنِِعَمِكَ مُثنِْيَن بِهَا عَلَيْكَ، قَابِليَِن لَهَا، وَأتَِمِمْهَا عَلَينْاَ

يَّاتِناَ قُرَّةَ أعَْيُنٍ وَاجْعَلْناَ للِْمُتَّقِيَن إمَِامًا رَبَّناَ هَبْ لَناَ مِنْ أزَْوَاجِناَ وَذرُِّ


اللَّهُمَّ إنَّا نَسْألَُكَ الهُدَى ، والتُّقَى ، والعَفَافَ ، والغِنىَ

رَبَّناَ آتِناَ فِي الدُّنيَْا حَسَنةًَ وَفِي الْآخِرةَِ حَسَنةًَ وَقِناَ عَذَابَ النَّارِ


دٍ وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبِهِ وَ مَنْ تبَِعَهُمْ بِإِحْسَانٍ إلَِى يوَْمِ الدّيْن وَصَلَّى اللهُ عَلَى نبَِيِّناَ مُحَمَّ

 وَآخِرُ دَعْوَانَا أنَِ الْحَمْدُ لله ربَِّ الْعَالَميِْنَ


